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A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang skrining
fitokimia ekstrak etil asetat buah jengkol (Pithecollobium lobatum Benth) dapat
disimpulkan bahwa hasil uji fitokimia ekstrak etil asetat buah jengkol

mengandung senyawa alkaloid, flavonid, saponin, polifenol, dan streroid.

B. SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai skrining fitokimia ekstrak etil
asetat buah jengkol (Pithecollobium lobatum Benth) dengan menggunakan
berbagai macam pelarut.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai skrining fitokimia ekstrak etil
asetat buah jengkol (Pithecollobium lobatum Benth) dengan menggunakan

metode kromatografi lapis tipis (KLT).
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